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Abstrak    

UMKM batik di Seberang Kota Jambi merupakan bagian penting dari ekonomi kreatif berbasis 

budaya Melayu Jambi yang memiliki nilai ekonomi dan filosofis tinggi. Namun, daya saing 

UMKM ini masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam inovasi, pemanfaatan 

teknologi, akses pasar, dan penguatan manajemen usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

kondisi daya saing UMKM batik, mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengembangannya, serta merumuskan strategi pengembangan berbasis 

ekonomi lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, di 

mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Analisis dilakukan melalui model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta dibantu dengan aplikasi NVivo untuk 

menghasilkan tema dan pola data secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya 

saing UMKM Batik Jambi pada dasarnya ditentukan oleh kreativitas motif berbasis budaya, 

keterampilan turun-temurun, dan jaringan sosial yang kuat di tingkat lokal. Namun, kelemahan 

terlihat pada minimnya digitalisasi pemasaran, kapasitas SDM, dan manajemen usaha modern. 

Faktor eksternal seperti dukungan pemerintah dan meningkatnya permintaan fashion etnik 

memberikan peluang besar, tetapi ancaman juga muncul dari maraknya batik printing, 

persaingan antar daerah, dan keterbatasan regenerasi pembatik. Penelitian ini merumuskan 

strategi pengembangan berbasis budaya, inovasi produk, digitalisasi pemasaran, serta 

kolaborasi multipihak. Dengan demikian, pengembangan ekonomi lokal berbasis budaya 

dinilai mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM batik di Seberang Kota 

Jambi. 

Kata Kunci: UMKM Batik, Ekonomi Lokal, Daya Saing, Strategi Pengembangan. 

 

 Abstract  

Batik MSMEs across Jambi City are an important part of the Jambi Malay culture-based 

creative economy, possessing high economic and philosophical value. However, the 

competitiveness of these MSMEs still faces various challenges, particularly in innovation, 

technology utilization, market access, and strengthening business management. This study 

aims to analyze the competitiveness of batik MSMEs, identify internal and external factors 

influencing their development, and formulate local economy-based development strategies. 

The study used a qualitative approach with a case study method, where data were collected 

through in-depth interviews, participant observation, and documentation. Analysis was 

conducted using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The analysis was assisted by the NVivo application to 

systematically generate themes and data patterns. The research results show that the 
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competitiveness of Jambi's batik MSMEs is primarily determined by the creativity of culturally 

based motifs, inherited skills, and strong local social networks. However, weaknesses are 

evident in the lack of marketing digitalization, human resource capacity, and modern business 

management. External factors such as government support and the increasing demand for 

ethnic fashion provide significant opportunities, but threats also arise from the rise of printed 

batik, inter-regional competition, and limited batik regeneration. This research formulates a 

culture-based development strategy, product innovation, marketing digitalization, and multi-

stakeholder collaboration. Thus, culture-based local economic development is considered 

capable of increasing the competitiveness and sustainability of batik MSMEs across Jambi 

City. 

Keywords: Batik MSMEs, Local Economy, Competitiveness, Development Strategy. 

PENDAHULUAN 

UMKM merupakan salah satu sektor 

paling strategis dalam perekonomian 

Indonesia karena berperan sebagai 

penggerak ekonomi rakyat, penyerap tenaga 

kerja terbesar, dan penopang pertumbuhan 

ekonomi nasional. Kementerian Koperasi 

dan UMKM mencatat bahwa sektor UMKM 

menyumbang lebih dari 60 persen Produk 

Domestik Bruto (PDB) serta menyerap 

sekitar 97 persen tenaga kerja nasional pada 

tahun 2024. Oleh karena itu, 

keberlangsungan dan daya saing UMKM 

menjadi faktor penting dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 

ekonomi daerah. Menurut Tambunan 

(2019), UMKM bukan hanya entitas 

ekonomi kecil, tetapi merupakan fondasi 

ekonomi nasional yang memiliki ketahanan 

tinggi, terutama pada situasi krisis. 

Dalam konteks ekonomi kreatif, batik 

merupakan salah satu subsektor yang 

memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional. Setelah UNESCO 

menetapkan batik sebagai Warisan Budaya 

Takbenda pada tahun 2009, permintaan dan 

apresiasi masyarakat terhadap batik terus 

meningkat. Industri batik kemudian 

berkembang tidak hanya sebagai produk 

fashion, tetapi juga sebagai identitas budaya, 

simbol sosial, dan bahkan komoditas 

ekonomi strategis. Menurut Santosa (2020), 

sektor batik tidak hanya mengandung nilai 

ekonomi, tetapi juga nilai estetika dan nilai 

simbolik yang mencerminkan budaya lokal. 

Hal ini menunjukkan bahwa batik memiliki 

dimensi multidisiplin yang sangat relevan 

untuk pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis budaya.  

Batik Jambi menjadi salah satu seni 

batik tradisional yang memiliki kekhasan 

tersendiri. Motif-motifnya sarat makna dan 

berakar kuat pada budaya Melayu Jambi. 

Motif seperti Kapal Sanggat, Angso Duo, 
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Durian Pecah, Riak Sungai, dan Tampuk 

Manggis telah menjadi simbol budaya yang 

berkembang sejak era Kesultanan Jambi. 

Keunikan ini menjadikan Batik Jambi 

sebagai produk yang memiliki diferensiasi 

kuat dibandingkan batik dari daerah lain. 

Muazza et al. (2023) menyatakan bahwa 

Batik Jambi tidak hanya mencerminkan 

keindahan visual, tetapi juga menyampaikan 

nilai filosofis dan moral masyarakat Melayu. 

Identitas budaya inilah yang merupakan 

modal utama untuk meningkatkan daya 

saing UMKM Batik Jambi.  

Seberang Kota Jambi dikenal sebagai 

pusat produksi batik tertua di Provinsi 

Jambi, khususnya di Kecamatan Danau 

Teluk dan Pelayangan. Kawasan ini menjadi 

rumah bagi banyak UMKM batik yang 

mempertahankan proses pembuatan batik 

tradisional secara turun-temurun. Namun 

demikian, meskipun memiliki potensi besar, 

UMKM Batik Jambi masih menghadapi 

sejumlah tantangan terkait daya saing. 

Tantangan tersebut antara lain keterbatasan 

inovasi desain, minimnya pemanfaatan 

teknologi digital, lemahnya manajemen 

usaha, kurangnya regenerasi pembatik, dan 

persaingan ketat dengan batik printing yang 

diproduksi massal. Kondisi ini sesuai dengan 

konsep Porter (2008) yang menyatakan 

bahwa daya saing suatu sektor bergantung 

pada kemampuan inovasi, struktur industri, 

kualitas sumber daya manusia, serta adaptasi 

terhadap dinamika pasar. 

Selain itu, perubahan preferensi 

konsumen juga menuntut UMKM untuk 

mampu beradaptasi dengan cepat. 

Konsumen modern lebih tertarik pada 

produk yang tidak hanya unik secara artistik, 

tetapi juga memiliki nilai cerita 

(storytelling), ramah lingkungan, berkualitas 

tinggi, dan relevan dengan tren mode terkini. 

Dalam konteks ini, UMKM Batik Jambi 

perlu memperkuat pendekatan branding 

budaya, inovasi desain, dan strategi 

pemasaran digital. Menurut Kotler & Keller 

(2016), keberhasilan pemasaran modern 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku 

usaha dalam memanfaatkan teknologi 

informasi untuk membangun hubungan yang 

kuat dengan konsumen. 

Di sisi lain, pemerintah telah 

memberikan berbagai dukungan, seperti 

pelatihan membatik, bantuan alat produksi, 

pameran UMKM, serta pelatihan digital 

marketing. Namun, belum semua UMKM 

mampu memanfaatkan peluang tersebut 

secara optimal. Sebagian pelaku UMKM 

masih menghadapi keterbatasan dalam 

adopsi teknologi, pengetahuan manajemen 

bisnis, dan kemampuan inovasi. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya strategi 

pengembangan ekonomi lokal yang lebih 

terarah dan berbasis pada potensi budaya 
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yang dimiliki masyarakat setempat. Menurut 

Todaro & Smith (2020), pengembangan 

ekonomi lokal yang efektif harus melibatkan 

masyarakat, memanfaatkan sumber daya 

lokal, serta mengembangkan kapasitas dan 

kreativitas ekonomi berbasis komunitas. 

Kajian mengenai UMKM Batik Jambi 

masih sangat terbatas, khususnya yang 

berfokus pada strategi pengembangan 

ekonomi lokal berbasis budaya. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih berfokus 

pada aspek produksi, pemasaran, atau makna 

motif batik. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk mengisi gap tersebut dengan 

melakukan analisis mendalam mengenai 

kondisi daya saing UMKM, faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhinya, serta 

merumuskan strategi pengembangan 

ekonomi lokal yang relevan dan 

berkelanjutan. Penelitian ini juga sejalan 

dengan upaya pelestarian budaya lokal 

sekaligus peningkatan pendapatan 

masyarakat, yang pada akhirnya mendukung 

pembangunan ekonomi daerah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memahami fenomena UMKM batik secara 

mendalam. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti menggali 

pengalaman, persepsi, dan dinamika sosial 

budaya para pelaku UMKM batik. Menurut 

Creswell (2015), pendekatan kualitatif cocok 

digunakan ketika peneliti ingin memahami 

fenomena kompleks yang tidak dapat diukur 

secara kuantitatif, seperti nilai budaya, proses 

produksi tradisional, dan interaksi sosial 

antar pembatik. 

Lokasi penelitian berada di Kecamatan 

Pelayangan dan Danau Teluk yang dikenal 

sebagai pusat produksi Batik Jambi tertua. 

Informan penelitian dipilih secara purposif, 

meliputi pemilik UMKM batik, pembatik 

senior, pembatik muda, serta pihak 

pemerintah dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jambi. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif terhadap 

proses membatik, serta dokumentasi berupa 

foto, arsip, dan catatan lapangan. 

Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman (2014) yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses ini berlangsung secara 

interaktif dan berulang sehingga 

menghasilkan pemahaman yang kuat atas 

pola dan tema yang muncul. Selanjutnya, 

validitas data diperkuat melalui triangulasi 

metode, triangulasi sumber, dan member 

checking. Peneliti menggunakan aplikasi 

NVivo untuk memetakan tema dan membuat 

coding agar data lebih terstruktur. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Daya Saing UMKM Batik di 

Seberang Kota Jambi 

UMKM Batik Jambi di Seberang Kota 

Jambi berada pada posisi yang cukup unik 

dalam industri kreatif nasional. Keunggulan 

utamanya terletak pada kekayaan budaya 

Melayu Jambi yang terejawantahkan melalui 

motif-motif batik yang khas dan sarat makna. 

Motif seperti Kapal Sanggat, Angso Duo, 

Tampuk Manggis, dan Bungo Pauh adalah 

refleksi dari nilai budaya lokal yang telah 

diwariskan secara turun-temurun. 

Keunggulan ini menjadi dasar dari apa yang 

disebut Porter (2008) sebagai differentiation 

advantage, yaitu keunggulan yang berasal 

dari ciri khas produk yang tidak dapat dengan 

mudah ditiru oleh pesaing. 

Namun, daya saing berbasis warisan 

budaya ini tidak akan optimal tanpa adanya 

inovasi dan modernisasi dalam proses 

produksi maupun manajemen usaha. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar UMKM masih menggunakan 

manajemen tradisional, seperti pencatatan 

keuangan manual, penentuan harga 

berdasarkan perkiraan, dan tidak adanya SOP 

produksi. Kotler & Keller (2016) menyatakan 

bahwa dalam industri modern, kualitas 

produk dan kreativitas saja tidak cukup; 

perusahaan harus mengelola operasional, 

pemasaran, dan inovasi dengan prinsip 

manajemen yang sistematis. 

Selain aspek manajemen, tantangan 

besar lainnya adalah keterbatasan UMKM 

dalam memanfaatkan teknologi. Banyak 

UMKM batik di Seberang Kota Jambi belum 

memiliki akun media sosial aktif, belum 

memanfaatkan marketplace, dan belum 

mengembangkan branding digital. Padahal 

literatur digital marketing menyatakan bahwa 

UMKM yang menerapkan pemasaran digital 

memiliki peluang kenaikan penjualan hingga 

80% (Salsabila & Misidawati, 2024). 

Minimnya literasi digital menjadikan 

UMKM kurang kompetitif di pasar yang 

semakin bergeser ke online. 

Kondisi daya saing juga terpengaruh 

oleh kemampuan UMKM dalam merespons 

perubahan pasar. Konsumen modern kini 

menginginkan produk yang bukan hanya 

indah, tetapi juga memiliki nilai filosofis, 

ramah lingkungan, dan dapat dipersonalisasi. 

UMKM batik Jambi sebenarnya memiliki 

modal budaya untuk memenuhi permintaan 

tersebut, tetapi keterbatasan inovasi desain 

membuat mereka sulit bersaing dengan 

daerah lain yang lebih adaptif, seperti 

Pekalongan dan Solo. 

Salah satu ancaman terbesar adalah 

maraknya batik printing yang diproduksi 

secara massal dengan harga murah. Batik 

printing menawarkan motif yang mirip 

dengan batik tulis, tetapi dibuat dengan 
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mesin. Konsumen awam sering tidak bisa 

membedakan keduanya sehingga memilih 

batik printing karena harga yang lebih 

terjangkau. Kondisi ini membuat pembatik 

tradisional berada dalam posisi lemah karena 

proses pembuatan batik tulis memakan waktu 

lama dan membutuhkan keterampilan 

khusus. Sesuai teori persaingan Porter 

(1985), UMKM batik Jambi berada di pasar 

yang rentan terhadap “price war” karena 

produk tiruan lebih murah. 

Meskipun demikian, peluang UMKM 

Batik Jambi untuk mengembangkan daya 

saing masih sangat terbuka. Tren fashion 

etnik yang meningkat, dukungan pemerintah 

daerah, dan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap produk budaya dapat 

menjadi peluang besar. Namun, peluang ini 

hanya dapat dimanfaatkan jika UMKM 

melakukan transformasi pada aspek inovasi 

produk, digitalisasi pemasaran, dan 

penguatan manajemen usaha. 

B. Analisis Faktor Internal dan 

Eksternal pada UMKM Batik di 

Seberang Kota Jambi 

Faktor internal yang menjadi kekuatan 

UMKM batik di Seberang Kota Jambi adalah 

cultural embeddedness, yaitu keterikatan 

yang kuat dengan nilai budaya lokal. Hal ini 

tercermin dalam pemilihan motif, teknik 

pewarnaan, dan filosofi yang terkandung 

dalam setiap desain. Bourdieu (1986) 

menjelaskan bahwa modal budaya dapat 

menciptakan keunggulan simbolis yang 

memberikan nilai tambah pada produk. Batik 

Jambi memiliki nilai historis yang tidak 

dimiliki batik printing, dan hal ini menjadi 

modal identitas yang sangat kuat. 

Namun, kelemahan internal juga sangat 

signifikan. Minimnya regenerasi pembatik 

menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan 

industri batik. Generasi muda cenderung 

enggan meneruskan profesi sebagai pembatik 

karena dianggap kurang menjanjikan secara 

finansial. Padahal, menurut Schumpeter 

(1934), keberlangsungan industri kreatif 

sangat ditentukan oleh kemampuan inovasi 

dan regenerasi kreator. Jika tidak ada 

pembatik baru, maka industri batik 

tradisional akan menurun secara alami. 

Dari sisi eksternal, dukungan 

pemerintah berupa pelatihan, bantuan 

promosi, fasilitas pameran, dan pelatihan 

digital marketing merupakan peluang besar 

yang dapat dimanfaatkan oleh UMKM. 

Selain itu, permintaan pasar global terhadap 

produk handmade dan budaya lokal semakin 

meningkat. Tahun 2023, pasar fashion etnik 

global tumbuh hingga 12% (Global Fashion 

Index, 2023). Ini menunjukkan bahwa produk 

batik Jambi memiliki peluang masuk ke pasar 

internasional jika dikemas dengan baik. 

Namun, ancaman eksternal tetap 
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mengintai. Selain kompetisi dengan batik 

printing, UMKM Batik Jambi harus bersaing 

dengan daerah lain yang lebih mapan dalam 

inovasi. Contohnya, Pekalongan telah 

mengembangkan batik kontemporer yang 

diterima baik di pasar anak muda. Jambi 

masih terkesan “klasik” dan lambat 

beradaptasi. Padahal Rogers (2003) 

menekankan bahwa kecepatan adopsi inovasi 

sangat mempengaruhi daya saing industri 

kreatif. 

Selain itu, naik turunnya harga bahan 

baku seperti kain prima dan malam juga 

mempengaruhi profitabilitas UMKM. Karena 

sebagian besar UMKM berskala kecil, 

mereka tidak memiliki modal untuk membeli 

bahan baku dalam jumlah besar. Kondisi ini 

menyebabkan UMKM sangat sensitif 

terhadap inflasi dan fluktuasi harga. 

Ketergantungan pada pemasok tunggal juga 

memperparah ketidakstabilan produksi. 

C. Strategi Pengembangan Ekonomi 

Lokal Berbasis Budaya pada UMKM 

Batik di Seberang Kota Jambi 

Inovasi merupakan elemen yang paling 

krusial dalam strategi pengembangan 

UMKM Batik Jambi. Inovasi tidak hanya 

sebatas pada desain motif, tetapi juga pada 

eksplorasi warna, teknik pewarnaan alami, 

penggunaan bahan ramah lingkungan, serta 

pengembangan produk olahan batik seperti 

tas, scarf, dompet, dan interior dekoratif. 

Menurut Hipkin & Naudé (2006), inovasi 

mampu meningkatkan nilai tambah produk 

dan memperluas segmen pasar. 

Salah satu strategi efektif adalah 

memperkuat storytelling mengenai filosofi 

motif batik. Konsumen modern sangat 

menyukai produk yang memiliki cerita 

mendalam. Motif Kapal Sanggat dapat 

dikaitkan dengan perjalanan hidup, motif 

Angso Duo dapat dikaitkan dengan simbol 

kebersamaan, sementara motif Tampuk 

Manggis merepresentasikan etika Melayu. 

Menurut Fog et al. (2010), storytelling yang 

kuat dapat meningkatkan brand loyalty 

hingga 30%. 

Penguatan sumber daya manusia 

menjadi strategi jangka panjang yang 

penting. Pembinaan pembatik muda melalui 

pelatihan formal maupun informal dapat 

membuka peluang regenerasi. Universitas 

dapat berperan melalui program 

pendampingan desain, magang, dan 

workshop. Drucker (2007) menyatakan 

bahwa peningkatan kualifikasi SDM adalah 

fondasi utama inovasi dalam industri kreatif. 

Strategi berikutnya adalah digitalisasi 

pemasaran. UMKM wajib memanfaatkan 

platform digital seperti marketplace, 

Instagram, TikTok Shop, hingga live 

streaming. Studi Daniel & Sukendro (2023) 

menunjukkan bahwa live streaming mampu 
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meningkatkan konversi penjualan hingga 

45% karena interaksi real-time dengan 

konsumen. Ini sangat relevan bagi UMKM 

batik di Jambi yang sebelumnya hanya 

mengandalkan penjualan offline. 

Kolaborasi antara pemerintah, 

akademisi, komunitas seni, dan pelaku 

UMKM sangat diperlukan. Pemerintah dapat 

menyediakan pelatihan dan fasilitas promosi, 

akademisi dapat memberikan pendampingan 

riset dan desain, sedangkan komunitas seni 

dapat memperkuat identitas budaya. Konsep 

triple helix collaboration (Etzkowitz, 2000) 

merupakan model ideal untuk pengembangan 

ekonomi kreatif daerah. 

Dengan strategi tersebut, UMKM Batik 

Jambi tidak hanya menjadi penggerak 

ekonomi keluarga, tetapi juga sektor strategis 

dalam pengembangan ekonomi lokal. 

Menurut Blakely & Leigh (2010), 

pengembangan ekonomi lokal harus berfokus 

pada pemanfaatan potensi lokal, penguatan 

jaringan sosial, dan pemberdayaan pelaku 

usaha. Batik Jambi memenuhi semua unsur 

tersebut sehingga berpotensi menjadi ikon 

ekonomi kreatif Jambi yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

UMKM Batik Jambi di Seberang Kota Jambi 

memiliki potensi yang sangat besar sebagai 

sektor ekonomi kreatif berbasis budaya yang 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal. Potensi tersebut didukung oleh 

kekayaan nilai budaya Melayu Jambi yang 

terekspresikan melalui motif-motif batik 

tradisional serta keterampilan membatik yang 

diwariskan secara turun-temurun. Modal 

budaya inilah yang menjadi keunggulan 

utama UMKM Batik Jambi, karena 

memberikan diferensiasi yang kuat 

dibandingkan batik dari daerah lain. Keaslian 

motif, teknik pembuatan yang tradisional, 

serta nilai filosofis yang mendalam 

menjadikan batik Jambi memiliki nilai 

simbolik dan ekonomi yang tinggi. 

Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan bahwa daya saing UMKM Batik 

Jambi masih menghadapi berbagai tantangan. 

Keterbatasan inovasi desain dan minimnya 

pembaruan motif membuat UMKM sulit 

mengikuti perkembangan tren konsumen 

yang semakin dinamis. Selain itu, 

kemampuan digitalisasi UMKM masih 

rendah, baik dalam pemasaran digital, 

branding online, maupun pemanfaatan e-

commerce. Rendahnya literasi digital ini 

menyebabkan jangkauan pemasaran masih 

terbatas dan sangat bergantung pada 

penjualan offline. Dari sisi manajemen usaha, 

sebagian besar UMKM masih menggunakan 

sistem pengelolaan yang sederhana sehingga 
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belum mampu mendukung pengembangan 

usaha secara optimal. 

Analisis faktor internal menunjukkan 

bahwa UMKM memiliki kekuatan berupa 

modal budaya, keterampilan membatik, dan 

ikatan komunitas yang kuat, yang dapat 

mendorong keberlanjutan usaha. Namun di 

sisi lain, kelemahan internal seperti 

keterbatasan modal usaha, kurangnya 

inovasi, dan minimnya regenerasi pembatik 

menjadi hambatan serius. Analisis faktor 

eksternal memperlihatkan bahwa UMKM 

batik memiliki peluang melalui dukungan 

pemerintah, berkembangnya pasar fashion 

etnik, dan meningkatnya minat konsumen 

terhadap produk budaya lokal. Meskipun 

demikian, UMKM juga menghadapi 

ancaman dari produk batik printing yang 

murah dan persaingan dengan daerah lain 

yang lebih inovatif dan agresif dalam 

pemasaran digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa pengembangan UMKM 

Batik Jambi tidak hanya berkaitan dengan 

upaya peningkatan pendapatan, tetapi juga 

merupakan bagian dari pelestarian warisan 

budaya lokal. Dengan menerapkan strategi 

yang berbasis pada inovasi, digitalisasi, dan 

kolaborasi, UMKM Batik Jambi diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing, memperluas 

pangsa pasar, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, serta melestarikan budaya 

Melayu Jambi secara berkelanjutan. 

Penelitian ini juga membuka ruang bagi 

kajian selanjutnya untuk mengembangkan 

model penguatan UMKM batik berbasis 

digital dan budaya sebagai bagian dari 

pengembangan ekonomi kreatif daerah. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku 

UMKM Batik Jambi disarankan untuk 

meningkatkan kemampuan inovasi dan 

kreativitas produk agar dapat bersaing 

dengan perubahan tren pasar. UMKM perlu 

melakukan pengembangan desain, eksplorasi 

warna, serta diversifikasi produk tanpa 

meninggalkan identitas budaya Melayu 

Jambi. Selain itu, pelaku usaha juga perlu 

memperbaiki manajemen usaha melalui 

pencatatan keuangan yang lebih rapi, 

pengaturan produksi yang terencana, dan 

pengendalian kualitas produk. Pemanfaatan 

pemasaran digital melalui media sosial, 

marketplace, dan live streaming harus 

ditingkatkan untuk memperluas jangkauan 

pasar dan meningkatkan visibilitas produk. 

Pemerintah daerah diharapkan 

memperkuat program pendampingan 

UMKM batik secara berkelanjutan. Program 

yang dibutuhkan mencakup pelatihan digital 

marketing, pelatihan desain, serta bantuan 

akses modal bagi UMKM. Pemerintah juga 

perlu menyediakan ruang pengembangan 
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seperti pusat inkubasi batik, fasilitas produksi 

bersama, dan memperluas promosi melalui 

festival batik dan kerja sama pariwisata. 

Dengan dukungan yang tepat, UMKM dapat 

lebih mudah meningkatkan daya saing dan 

memperluas pasar secara berkelanjutan. 

Terakhir, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk fokus pada analisis yang 

lebih spesifik, seperti pengaruh digitalisasi 

terhadap peningkatan penjualan, studi 

komparatif UMKM batik antar daerah, atau 

analisis rantai nilai batik di Provinsi Jambi. 

Kajian lanjutan yang lebih komprehensif 

akan membantu memperkaya strategi 

pengembangan UMKM batik dalam jangka 

panjang. 
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